
  

  

 

82 

 

 

AFRE Accounting and Financial Review,4(1): 82-94, 2021  

http://jurnal.unmer.ac.id/index.php/afr 

 

Fraudlent Financial Reporting: Menguji Potensi Kecurangan Pelaporan 
Keuangan dengan Menggunakan Teori Fraud Hexagon 

Kordianus Larum, Diana Zuhroh, dan Edi Subiyantoro 

Program Pascasarajana Universitas Merdeka Malang 
Jl. Terusan Raya Dieng No. 59 Malang, 65146, Indonesia 
 

Info Artikel Abtract 

  

 
 

 

The purpose of this study was to analyze the effect of Pressure, Capability, Rationalization, 

Opportunity, Arogance/Ego and Collusion on the potential for fraudlent financial 

reporting. The research sample is State-Owned Enterprises (BUMN) listed on the 

Indonesia Stok Exchange for the 2016-2019 period. By using the purposive sampling 

method, 86 samples were obtained. Multiple Linear Regression was used to analyze the 

data. The novelty in this study is the use of fraud hexagon theory has not been widely used 

because it is a renewable theory developed by Vousinas in 2019. Besides, ihe measurment of 

the collusion variabel in this study used multyple independen Commissioners with other 

position where no has used this measurement in measuring the potential for fraudlent 

financial reporting. The results showed that pressure, Capanility and Ego influace the 
potential for fraudlent financial reporting, while Rationalization, Opportunity adn 

Collusion did not influance.  
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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Tekanan, Kemampuan, Rasionalisasi, 

Peluang, Ego dan Kolusi terhadap potensi Kecurangan Pelaporan Keuangan. Sampel 

penelitan adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia periode 2016-2019. Total sampel yang digunakan 86 dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Metode analisis menggunakan Regresi Linear Berganda. Terdapat 

kebaruan dalam penelitian ini dimana fraud hexagon dalam mendeteksi potensi 

kecurangan pelaoporan keuangan belum banyak digunakan karena teori ini merupakan 

teori terbarukan yang dikembangan Vousinas tahun 2019. Selain itu pengukuran variabel 

kolusi dalam penelitian ini menggunakan rangkap jabatan Dewan Komisaris Independen 

dinama pengukuran ini belum ada yang mengunakan dalam mengukur potensi 

kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukan Tekanan, Kemampuan dan 

Ego berpengaruh terhadap potensi kecurangan pelaporan keuangan, sedangkan Rasional-

isasi, Peluang dan Kolusi tidak berpengaruh terhadap potensi kecurangan pelpaoran keu-

angan.  
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1. Pendahuluan 

Perkembangan persaingan bidang usaha 
yang sangat pesat manimbulkan perilaku kejahat- 

 

 
an seperti tindakan kecurangan salah satunya ia-
lah kecurangan pelaporan keuangan (Rezaee, 
2005; Indriani & Terzaghi, 2018; Septriyani & 
Handayani, 2018; Rusmana & Tanjung, 2019; dan  
Craja et al., 2020) Tindakan ini disebabkan setiap 
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pelaku usaha diwajibkan untuk menyampaikan 
informasi keuangan dengan akurat dan relevan. 

Assiciation of Cerified Fraud Examiner (ACFE, 
2019) menunjukan fraud paling banyak terjadi di 
Indonesia ialah korupsi dengan presentase sebe-
sar 70% dengan jumlah kasus sebantak 167 kasus, 
Penyalahgunaan Aset/kekayaan Negara dan pe-
rusahaan dengan presentase 21% dengan jumlah 
kasus sebanyak 50 kasus, sedang Fraud Laporan 
Keuangan sebesar 9% dengan jumlah kasus se-
banyak 22 kasus. ACFE 2019 juga menunjukan 
bahwa pemerintah merupakan organisasi/ lem-
baga yang paling dirugikan akibat tindakan fraud 
dengan presentase sebesar 48,5%, posisi kedua o-
leh perusahaan negara (BUMN) sebesar 31,8% 
dan diikuti oleh perusahaan swasta sebesar 15,1% 
serta organisasi/lembaga nir laba dan lain-lain 
sebesar 4,6%. 

Kasus-kasus perusahaan Negara (BUMN) 
di-antaranya PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. 
dimana hasil pemeriksaan Otoritas Jasa Keuang-
an (OJK), Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) 
dan Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwa perusa-
haan tersebut terbukti melakukan kecurangan ter-

hadap pelaporan keuangan perusahaan. Hal ter-
sebut menjadikan PT. Garuda Indonesia diwajib-
kan untuk memperbaiki laporan keuangan yang 
terkuak mengalami kerugian sebesar 2,4 triliun 
selama tahun 2018. Kasus lain terjadi pada 
perusahaan BUMN adalah PT. Wiskita Karya 
(Persero) Tbk., atas kasus ini Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) memeriksa Dirut Jasa Marga 
Desi Arryani dan Dirut keuangan PT Wiskita Kar-
ya sebagai saksi dalam melengkapi berkas penyi-
dik tersangka mantan kepala Devisi II PT. Wiskita 
Karya Fathor Rachmat sehubungan dengan pro-
yek fiktif. 

Beberapa temuan penelitian terkait dengan 
faktor yang berpenbgaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan menunjukkan hasil yang tidak 
konsisten. Penelitian Agustina & Pratromo (2017), 
Mukhtaruddin et al. (2020); Ozcelik (2020) 
Harman & Bernawati (2021) yang menyimpulkan 
External Pressure, Audit Independent berpengaruh 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan se-
dangkan Change In Auditor, Change In Director dan 
Arogance tidak berpengaruh terhadap kecurang-
an pelaporan keuangan. Penelitian Apriliana & 
Agustina (2017) menemukan bahwa Financial 
Stability, Institional Ownership, Financial Target, 
Ineffective Monitoring, Change In Auditor, Change In 

Director, tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
pelaporan keuangan, sedangkan Liquiduty, Exter-
nal Auditor Quality dan Arogance berpengaruh. Se-

dangkan temuan penelitian Quraini & Rimawati 
(2018) yang menyimpulkan Leverage berpengaruh 
terhadap kecurangan pelaporan keuangan se-
dangkan Financial Stability, Institional Ownership, 
Financial Terget, Ineffective Monitoring, External 
Auditor Quality, Change in Auditor, Change In Di-
rector, Arogance tidak berpengaruh. Penelitian 
Septriyani & Handayani (2018) yang menyimpul-
kan Financial Stability, Leverage, Financial Target, 
Nature of Industry, Ineffective Monitoring, Rationali-
zation, Change In Director tidak berpengaruh ter-
hadap kecurangan pelaporan keuangan sedang-
kan Change In Auditor dan A-rogance berpengaruh. 
Temuan penelitian yang dilakukan Sari & Nu-
groho, 2020) yang menyimpulkan Financial stabil-
ity, External Pressure, Financial Target, Capability, 
Effective Monitoring, Rationalization tidak berpe-
ngaruh terhadap potensi kecurangan pelaporan 
keuangan, sedangkan Personal Financial Need, Na-

ture of Industry, Arogance dan Collusion berpenga-
ruh. 

Penelitian terkait dengan pendeteksian ke-
curangan banyak dilakukan dengan beberapa 
pendekatan antara lain dengan model pendeka-
tan diamond antara lain dilakukan oleh Sunardi 
& Amin (2018), Omukaga (2020); Ozcelik (2020), 
Christian (2020). Sedangkan Dorminey et al. 
(2012); Quraini & Rimawati (2018), Sawaka & 
Ramantha (2020), Harman & Bernawati (2021), 
Fitriyah & Novita (2021), Dewi & Anisykurlillah, 
(2021) dan Devi et al. (2021). 

Berdasarkan hasil survei ACFE 2019 dan 
kasus-kasus kecurangan yang terjadi di perusa-
haan BUMN, research gap yang terdapat dari per-
bedaan hasil penelitian terhdahulu, penggunaan 
Fraud Hexagon dalam mendeteksi potensi kecu-
rangan pelaporan keuangan belum banyak dila-
kukan serta terdapat kebaruan dalam penelitian 
ini dalam hal pengukuran untuk mengukur ele-
men baru dari teori fraud hexagon yaitu elemen ko-
lusi. Penelitian sebelumnya oleh Sari & Nugroho 
(2020) mengukur kolusi dengan adanya kerja sa-

ma antara swasta dengan proyek pemerintah dan 
membuktikan bahwa perolehan kerja sama de-
ngan proyek pemerintah akan memunculkan u-
paya perusahaan agar dapat menampilkan kinerja 
keuangan yang baik sehingga disetujui untuk 
memperoleh kerja sama dengan proyek peme-
rintah. Pengukuran kolusi menurut sari tentunya 
tidak bisa saya gunakan dikarenakan objek dalam 
penelitian ini merupakan perusahaan Negara 
(BUMN), oleh karena itu dalam mengukur kolusi, 
peneliti menggunakan koneksi politik yang di-
ukur dengan rangkap jabatan Dewan Komisaris 
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Independen sebagai pengukuran elemen Kolusi 
dalam mendeteksi Potensi Kecurangan Pelaporan 
Keuangan. Tujuan penelitian ini untuk mengana-
lisis pengaruh Financial Stability, External Pressure, 
Ineffective Monitoring, Change in Auditor, Change in 
Director, Arogance dan Collusion terhadap Potensi 
Kecurangan Pelapon Keuangan 

2. Pengembangan Hipotesis 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

 Teori keagenan menyatakan bahwa terdapat 
kesenjangan antara pemegang saham sebagi prin-
sipal dan manajer sebagai agen. Kepentingan 
pemegang saham dan manajer tidak selaras antar 
satu dengan yang lain. Konflik kepentingan ini 
disebut konfik keagenan Jensen & Meckling 
(1976), Sedangkan menurut Taufil-Mohd et al., 
(2013);  Kazemian & Sanusi (2015); Tran (2020) 
dan An et al. (2021) agensi teori sebagai masalah 
klasik bahwa terdapat perbedaan cara antara ma-
najer dan investor dalam hal pengambilan resiko 
dalam strategi investasi. Manajer lebih memilih 
resiko jauh lebih rendah dari pada investor kare-
na investor dapat mendivesifikasi harta mereka 
menjadi beberapa jenis aset keuangan sementara 
manajer mengambil risiko penuh atas sumber 
daya manusia mereka dengan perusahaan mere-
ka saat ini. Masalah keagenan yang belum ter-
pecahkan dapat menyebabkan suatu perusahaan 
gagal dalam mencapai kinerjanya. 

Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Kecurangan pelaporan keuangan merupa-
kan penyampaian salah saji material terhadap la-
poran keuanagan yang mengakibatkan  pihak pe-
makai laporan keuangan merasa dirugikan. Keru-
gian yang disebabkan oleh tindakan kecurangan 
bisa bersifat keuangan maupun non-keuangan. 
Kecurangan pelaporan keuangan menyebabkan 
menurunya krediabilitas informasi keuangan, hal 
ini menjadikan pemakai laporan keuangan me-
ngambil keputusan yang salah (ACFE). Menurut 
SAS No.99, terdapat berbagai cara untuk me-
lakukan Kecurangan Pelaporan Keuangan seperti: 
a). Memanipulasi, memalsukan atau mengubah 
dokumen pendukung serta catatan akutansi ter-
hadap penyusunan laporan keuangan, b). Kela-
laian, kekeliruan atau penghalang yang disenga-
ja terhadap transaksi, kejadian atau informasi 
yang menajadikan sumber penyampaian laporan 
keuangan, c). Penyalahgunaan prinsip-prinsip 
yang dilakukan dengan sengaja terkait jumlah, 

klasifikasi, tata cara pengungkapan atau penya-
jian. 

Fraud Hexagon 

Fraud Hexagon merupakan teori terbarukan 
yang membahas lebih dalam terkait faktor-faktor–
faktor yang memicu kecurangan. Fraud Triangel 
yang dikemukakan Gressey (1953) menjadi dasar 
dari model Fraud Hexagon (Abdullahi & Mansor, 
2018 dan Sujeewa et al., 2018). Fraud Triangel me-
njelaskan alasan orang melakukan kecurangan, 
dimana dalam fraud triangel dalam memicu sese-
orang melakukan fraud dikarenakan dari tiga kon-
disi atau keadaan yaitu tekanan, kemampuan dan 
rasionalisasi.   

Teori Fraud triangel kembali dikembangkan 
menjadi Fraud Diamond yang dikemukakan Wolf 
& Hermanson (2004) dengan Kemampuan (Capa-
bility) merupakan elemen baru sebagai pemicu 
tindak kecurangan, selain itu Marks (2012) kem-
bali mengambangkan teori fraud diamond menjadi 
fraud pentagon dengan Arogance sebagai elemen 
tambahan sebagai pemicu dalam tindakan fraud. 

Berdasarkan teori fraud diatas diantaranya 
Fraud Triangel, Fraud Diamond dan Fraud Pentagon 
yang kemudian Teori Fraud Hexagon muncul se-
bagai teori terbarukan dalam pemicu fraud. Fraud 
Hexagon dikembangakan oleh Vousinas (2019) de-
ngan menambahkan elemen Collusion sebagai sa-
lah satu faktor pemicu dalam fraud. Vousinas ber-
pendapat segitiga penipuan sebagaian besar dida-
sarkan pada individu yang beridak isolasi namun 
penipuan besar dalam beberapa dekade terakhir 
seperti termasuk Enron, Woldcom dan Parmalat 
semuanya membenarkan bahwa Collusion meru-
pakan elemen sentral dalam banyak penipuan 
yang kompeks dankejahatan keuangan.  

Financial Stability Terhadap Potensi Potensi 
Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Financial Stability ialah suatu keadaan yang 
mana kondisi keuangan suatu perusahaan dalam 
keadaan stabil. Kondisi ekonomi dapat mempe-
ngaruhi stabilitas keuangan suatu perusahaan.  
Menurut SAS No. 99 stabilitas keuangan dan pro-
fitabilitas perusahaan mempengaruhi manajemen 
melakukan kecurangan dengan memanipulasi la-
poran keuangan. Beasley et al. (1999) menyatakan 
salah satu upaya untuk memanipulasi keuangan 
adalah ialah dengan pertumbuhan aset, disebab-
kan hal demikian, rasio perubahan total aset me-
rupakan sebagai pengukuran stabilitas keuangan 
suatu perusahaan. 
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Dalam penelitian yang dilakukan  oleh 
Septriyani & Handayani (2018) mengukur stabili-
tas keuangan dengan rasio perubahan total aset 
dan membuktikan bahwa perusahaan dengan pe-
rubahan total aset yang tinggi berpotensi mela-
kukan kecurangan laporan keuangan untuk me-
narik perhatian investor. Hasil ini didukung de-
ngan penelitian Skousen et al. (2009); Albrecht et 
al. (2018); dan  Rukmana (2018) dan Fitri et al., 
2019) yang mengindikasikan dimana jika kondisi 
perusahaan berada pada masa pertumbuhan di-
bawah rata-rata industri, hal ini akan mendorong 
manajemen suatu perusahaan untuk berperilaku 
curangan terhadap laporan keuangan  dimaksud-
kan untuk meningkatkan performa perusahaan. 
H1: Financial Stability berpengaruh pada Potensi 

Kecurangan Pelaporan Keuangan 

External Pressure Terhadap Potensi Kecurangan 
Pelaporan Keuangan 

Menurut SAS NO. 99 External Pressure ialah 
suatu kondisi dimana pihak manajeman suatu pe-
rusahaan mendapat tekanan dari luar yang dibe-
rikan pihak ketika untuk mememenuhi harapan 

mereka. Tuntutan merupakan salah satu harapan 
yang menjadikan manajemen mengalami situasi 
dalam memenuhi hak pihak ketiga sehingga men-
jadikan manajemen perlu memperoleh tambahan 
modal atau tambahan utang. 

Dalam penelitian Lou & Wang (2011) dan 
Indriani & Terzaghi, 2018) mengatakan Leverage 
yang lebih tinggi menunjukan peningkatan kei-
nginan untuk melanggar perjanjian pinjaman dan 
menunjukan kurangnya kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh modal melalui pinjaman. Pe-
nelitian ini didukung dengan penelitian Dalnial et 
al. (2014) dan Quraini & Rimawati, (2018) yang 
menunjukan semakin tinggi rasio Leverage suatu 
perusahaan akan memungkinkan manajemen un-
tuk melakukan kecurangan laporan keuangan se-
makin tinggi. 
H2: External Pressure berpengaruh pada Potensi 

Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Ineffective Monitoring Terhadap Potensi Kecu-
rangan Pelaporan Keuangan 

Menurut SAS NO. 99 Ineffective Monitoring 

ialah kondisi yang mana tidak adanya penga-
wasan yang efektif dalam suatu perusahaan, atau 
tidak memiliki unit pengawas suatu perusahaan 
yang secara efektif memantau kinerja dalam pe-
rusahaan. Terbentuknya peluang bagi manajemen 
dan karyawan dalam tindakan kecurangan dise-
babkan oleh pengawasan yang kurang baik. Me-

nurut Rachmawati (2014) pengendalian internal 
yang lemah, ketidakdisiplinan, kelemahan dalam 
mengakses informasi, tidak ada mekanisme audit, 
dan sikap apatis merupakan suatu peluang yang 
menjadikan seseorang melakukan kecurangan. 
Dalam penelitian Aulia et al., (2019) menunjukan 
rasio komisaris independen yang tinggi dalam 
suatu perusahaan maka akan semakin tinggi 
kemungkinan penipuan keuangan. 
H3: Ineffective Monitoring berpengaruh pada Po-

tensi Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Change In Auditor Terhadap Potensi Kecu-
rangan Pelaporan Keuangan 

Auditor ialah salah satu pengawas penting 
dalam laporan keuangan. Auditor juga merupa-
kan sumber informasi dalam mengetahui dimana 
terdapat perusahaan yang melakukan tindak 
kecurangan. Pergantian auditor yang sering dila-
kukan oleh suatu perusahaan menandakan peru-
sahaan melakukan kecurangan. Hal ini dimak-
sudkan oleh perusahaan untuk mengurangi ke-
mungkinan pendeteksian tindak kecurangan la-
poran keuangan. Sebuah perusahaan dapat me-

ngganti auditor untuk mengurangi kemungkinan 
pendeteksian kecurangan laporan keuangan yang 
dilakukan pihak auditor (Lou & Wang, 2011) 

Penelitian yang dilakukan Rachmawati 
(2014) yang meyatakan bahwa suatu perusahaan 
yang melakukan pergantian auditor dalam kurun 
waktu tertentu mamungkinkan memanipulasi la-
poran keuangan oleh perusahaan. Dengan dil-
akukannya pergantian auditor oleh perusahaan 
dimaksudkan agar tindakan kecurangan tidak di-
ketahui oleh audior yang baru, oleh karena itu 
untuk memperlancar proses manipulasi yang di-
lakukan oleh perusahaan maka perusahaan beru-
paya untuk selalu melakukan pergantian auditor 
agar auditor tidak dapat mengawasi tindakan 
manipulasi yang dilakukan perusahaan. 
H4: Change In Audior berpengaruh pada Potensi 

Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Change In Director Terhadap Potensi Kecu-
rangan Pelaporan Keuangan 

Pergantian Direktur dianggap mampu un-
tuk mencegah terjadinya penipuan atau sebalik-
nya jabatan tersebut memiliki kemampuan untuk 
melakukan penipuan laporan keuangan. Ketika 
direktur suatu perusahaan diganti dengan direk-
tur baru untuk meningkatkan kinerja direktur 
sebelumnya, hal ini menunjukan bahwa kinerja 
direktur sebelumnya buruk dan menunjukan du-
gaan penipuan pelaporan keuangan. Pergantian 
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Direktur dikatakan berhasil jika direktur baru 
mampu mencegah dan mengurangi penipuan pe-
laporan keuangan, akan tetapi jika direktur baru 
tidak dapat melakukannya maka akan dianggap 
gagal, lebih buruk lagi direktur baru kemung-
kinan akan mengambil keuntungan dari kemam-
puannya untuk melakukan penipuan (Wolfe & 
Hermanson, 2004). Dalam penelitian yang dila-
kukan Seprtiyani & Handayani (2018) yang me-
nyatakan bahwa dengan adanya pergantian 
direktur bertujuan untuk menutupi kecurangan 
yang telah dilakukan oleh direktur sebelumnya 
dalam suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan di-
rektur baru membutuhkan waktu yang untuk 
beradaptasi dengan informasi keuangan perusa-
haan, sehingga dengan adanya perubahan di-
rektur akan sedikit sulit untuk mendeteksi ke-
curangan yang telah dilakukan direktur terda-
hulu. 
H5: Change In Director berpengaruh terhadap Po-

tensi Kecurangan Pelaporan Keuangan 

Arogance Terhadap Potensi Kecurangan Pela-
poran Keuangan 

Arogance ialah suatu sikap Ego dengan total 
foto Chief Executive Officer (CEO) yang ditam-
pilkan pada laporan keuangan tahunan perusa-
haan. Banyaknya tampilan foto dalam laporan ke-
uangan memungkinkan CEO akan melakukan 
berbagai cara dalam mempertahankan status dan 
posisinya sebagai pemimpin (Marks, 2012). Da-
lam penelitian Apriliana & Agustina (2017) yang 
menyatakan bahwa semakin banyak foto CEO 
dalam yang dipaparkan dalam laporan tahunan 
perusahaan menujukan tingginya sikap arogansi 
CEO pada suatu perusahaan, tingginya sikap aro-
gansi dapat menyebabkan kemungkinan tejadi-
nya penipuan disebakan dengan kesombongan 
dan keunggulan yang dimiliki oleh CEO maka 
dirinya merasa setiap pengenadlian internal tidak 
berlaku bagi pribadinya karena status dan po-
sisinya. 
H6: Arogance berpengaruh pada Potensi Kecu-

rangan Pelaporan Keuangan 

Collusion Terhadap Potensi Kecurangan Pela-
poran Keuangan 

Collusion mengacu pada kesepakatan atau 
perjanjian yang menipu atau kompak antara dua 
orang atau lebih, untuk satu pihak untuk melaku-
kan tindakan terhadap yang lain untuk suatu tu-
juan kurang baik atau jahat, untuk menipu pihak 
ketiga dari hak-haknya. Pihak yang terlibat dalam 
kolusi dapat berupa karyawan, sekelompok indi-

vidu mencakup beberapa organisasi dan yuridiksi 
atau anggota organisasikriminal atau kolektif 
khusus (Vousinas, 2019). Penelitian yang dila-
kukan oleh Sari & Nugroho (2020) dengan kolusi 
diukur dengan adanya kerja sama antara swasta 
dengan proyek pemerintah dan membuktikan 
bahwa perolehan kerjasama dengan proyek pe-
merintah akan memunculkan upaya perusahaan 
agar dapat menampilkan kinerja keuangan yang 
baik sehingga disetujui untuk memperoleh kerja 
sama dengan proyek pemerintah.  
H7: Collusion berpengaruh terhadap Potensi Ke-

curangan Pelaporan Keuangan 

3. Data dan Metode 

Rancangan Penelitian 

Rancangan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksplanasi dimana laporan hasil pene-
litian menguji pengaruh Financial Stability, Exter-
nal Presure, Ineffective Monitoring, Change In Audi-
tor, Change in Director, frequensi Arogance dan Col-

lusion terhadap potensi kecurangan pelaporan 
keuangan perusahaan BUMN yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. Populasi 
penelitian ialah perusahaan BUMN non-keuang-
an yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2016-2019. Penentuan sampel dengan ca-
ra probability–purposive sampling, yang mana sam-
pel ditentukan dengan berbagai kriteria tertentu 
sebagai berikut: 1) Perusaan BUMN Non-Keu-
angan yang terdaftar pada BEI periode 2016-2019; 
2) Perusahaan BUMN yang menerbitkan laporan 
keuanngan dengan lengkap selama peride 2016-
2019. 

Variabel dependen untuk penelitian ini 
ialah potensi Kecurangan Pelaporan Keuangan 
yang diukur dengan Beneish Model (M-score). 
Pengujian Beneish Model adalah dengan menen-
tukan besaran skor, jika M-score > -2.22 maka hal 
ini menunjukan kemungkinan adanya potensi ke-
curangan pada laporan keuangan suatu peru-
sahaan, sebaliknya jika nilai M-score < -2,22 maka 
perusahaan tidak berpotensi melakukan kecu-
rangan terhadap pelaporan keuangan. Nilai M-
score diukur melalui persamaan rumus berikut: 

M-scoreit=-0,84+0,920*DSRI+0,528*GMI+0,404*AQI+ 
0,892*SGI+0,155*DEPI–0,172*SGAI+ 
4,679*TATA – 0,327*LVGI 

Keterangan: M-score= Potensi Kecurangan Pelaporan 
Keuangan; i= M-score untuk perusahaan i; t= M-score 
untuk perusahaan pada tahun t. 
 
 



AFRE Accounting and Financial Review 

Vol. 4(1) 2021: 82-94 

 

87 

Days Sales Receivable Index (DSRI) 

Indikator ini untuk mengukur kualitas aset de-
ngan menghitung proporsi aset pada tahun ber-
jalan dengan tahun sebelumnya dan dihitung de-
ngan rumus: 

 

Gross Margin Index (GMI)  

Indikator ini mengukur presentase margin laba 
tahun sebelumnya dengan tahun berjalan dan di-
hitung dengan rumus: 

 

Assets Quality Index (AQI) 

Indikator ini mengukur kualitas aset dengan 
menghitung proporsi aset tetap terhadap totas a-
set tidak berwujud dan dihitung dengan rumus: 

 

Indikator ini mengukur pertumbuhan penjualan 
suatu perusahaan dan dihitung dengan rumus: 

 

Depreseciation Index (DEPI) 

Indikator ini untuk membandingkan anatara ting-
kat depresiasi aset tetap untuk tahun sebelumnya 
dengan tahun berjalan dan dihitung dengan ru-
mus: 

 

Sales, General and Administrative expance Index 
(SGAI) 

Indikator ini untuk mengukur sejauh mana peru-
bahan rasio penjualan, beban umum dan admi-
nistasi terhadap penjualan tahun berjalan diban-
dingkan dengan tahun sebelumnya dan dihitung 
dengan rumus: 

 

Total Aaccrual to Total Assets (TATA)  

Indikator ini mengukur kualitas arus kas penju-
alan, sejauh mana penjualan yang dihasilkan se-
cara kas dan dihitung dengan rumus: 

 

Leverage Index (LVGI)  

Indikator ini mengukur sejauh mana perubahan 
rasio total utang terhadap total aset tahun berja-
lan dan tahun sebelumnya dan dihitung dengan 
rumus:  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan cara doku-
mentasi yaitu dengan mengolah data yang diper-
oleh dari laporan keuangan perusahaan didown-
load di situ resmi BEI khususnya perusahaan mi-
lik Negara (BUMN) selama 2016-2017. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis diuji dengan Regresi 
Linear Berganda dimana merupakan suatu alat 
yang dipakai dalam menguji hubungan kausalitas 
atau sebab akibat diantara dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen (Chan-
drarin, 2017) 

Y = a + β1 X1 +  β2 X2  + β3X3 +  β4X4  +  β5X5  +  β6X6  

+  β7X7 + e 

Keterangan: Y= Potensi Kecurangan Pelaporan Keu-

angan (Beneish Model); = Constanta; β= Koefisien 
Regresi; X1= Financial Stability; X2= External Pressure; 
X3= Ineffective Monitoring; X4= Change In Auditor; X5= 
Change In Direktor; X6= Arogance; X7 = Collusion 
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Variabel Independen 

    Tabel 2 Definisi Operasional Variabel  

Variabel Definisi Oprasional Pengukuran Skala 

Fraudlen 
Financial 
Reporting 

Penyampaian salah saji 
material 

Beneish Model Ratio 

Financial 
Stability 

Kondisi Kekayaan pe-
rusahaan  

Perubahaan total aset perusahaan selama 
dua tahun   (Rachmawati, 2014) 

Rasio 

External 
Pressure 

Tekanan dari pihak 
ketiga kepada pihak 
manajemen 

Total Liabilitas/ Total aset (Quraini & 
Rimawati, 2018) 

Rasio 

Ineffective 
Monitoring 

Ketidak efektifan sis-
tem pengawasan pe-
rusahaan  

Jumlah dewan Komisaris Inde-
penden/Jumlah total dewan komisaris 
(Aulia et al., 2019) 

Rasio 

Change In 
Auditor 

Pegantian Auditor 
suatu perusahaan   

Variabel dammy, diberi kode 1 apabila tejadi 
pergantian Auditor periode 2016-2019, dan 
kode 0 apabila sebaliknya (Septriyani & 
Handayani, 2018) 

Nominal 

Change In 
Director 

Pegantian Direksi suatu 
perusahaan  

Variabel dammy, diberi kode 1 apabila tejadi 
pergaantian Direksi periode 2016-2019, dan 
kode 0 apabila sebaliknya (Septriyani & 
Handayani, 2018) 

Nominal 

 Arogance Sikap Ego dengan 
Jumlah foto CEO yang 
ditampilkan dalam 
laporan keuangan  

Jumlah Foto CEO yang di lampirkan dalam 
laporan keuangan tahunan. (Apriliana & 
Agustina, 2017) 

Nominal 

Collusion Adanya kerja sama 
atau perjanjian yang 
berpotensi pada 
kecurangan.   

Total Dewan Komisaris Independen yang  
rangkap  jabatan  

Nominal 

 

4. Hasil 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 3  var-
iabel depeden Fraudlent Financial Reporting mem-
iliki nilai rata-rata sebesar -2,676 yang artinya 
tingkat potensi kecurangan pelaporan keuangan 
perusahan BUMN cukup kecil dimana  terdapat 
kecurangan pelaporan keuangan Menurut Bene-
ish Model apabila nilai  M-Score>-2,22. Variabel 
Independen Financial Stability memiliki nilai rata-
rata 0,1342 yang artinya kondisi keuangan perus-
ahaan dilihat dari perbandingan total aset dengan 
total utang cukup stabil atau kondisi keuangan 
perusahaan mampu mengatasi utang yang dimil-
iki perusahaan. Variabel External Pressure mem-
iliki nilai rata-rata sebesar 0,5506 yang artinya 
tekanan yang berasal dari luar perusahaan yang 
diukur dengan perbandingan total kewajiban 
dengan total aset cukup baik yang artinya perus-
ahaan mampu memenuhi kewajiban pihak kredi-
tur dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. 
Variabel Ineffective Monitoring memiliki nilai rata-
rata sebesar 0,3921 yang artinya tidak efekktifnya 

sistem pengawasan perusahaan cukup kecil yang 
artinya perusahaan BUMN memiliki pengawasan 
yang efektif dengan banyaknya jumlah dewan 
komisaris independen dalam mengawasi tata 
kelola perusahaan. Variabel Change in Auditor 
memliki nilai rata-rata sebesar 0,53 yang artinya 
frekuensi pergantian Auditor dalam perusahaan 
BUMN cukup kecil atau hampir jarang terjadinya 
pergantian auditor. Variabel Change in Director 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,74 yang artinya 
frekuensi pergantian Direksi perusahaan BUMN 
sangat kecil. Variabel Arogance memiliki nilai ra-
ta-rata sebesar 3,81 yang artinya perusahaan 
BUMN menampilkan Photo CEO rata-rata 
sebanyak 3 kali dalam laporan tahunan. Variabel 
Collusion memiliki nilai rata-rata sebesar 1,11 
yang artinya praktek kolusi yang terjadi pada 
perusahaan BUMN sebesar 1,11 dan dapat disim-
pulkan terdapat praktek kolusi dalam perusahaan 
BUMN. 

 

 



AFRE Accounting and Financial Review 

Vol. 4(1) 2021: 82-94 

 

89 

      Tabel 3. Statistik Deskripsi 

Variabel Minimum Maksimum Rerata Std. Deviation 

Financial Stability -0,11 0,50 0,1342 0,13994 

External Pressure 0,29 0,84 0,5506 0,14291 

Ineffective Monitoring 0,25 0,60 0,3921 0,08333 

Arogance 3 7 3,81 1,038 

Collusion 0 2 1,11 0,770 

Fraudlent Financial Reporting -4,71 -0,52 -2,6765 0,78299 

Variabel Dummy     

Change In Auditor 0 1   

Change In Director 0 1   
 

                         Tabel 4 Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien  SE Nilai t Prob. 

Financial Stability 2,258 0,637 3,007   0,004* 

Extarnal Pressure -1,258 0,751 -1,806     0,076** 

Ineffective Monitoring 0,844 1,169 0,722 0,473 

Change In Auditor 0,183 0,197 0,927 0,358 

Change In Director 0,465 0,212 2,188   0,033* 

Arogance -0,207 0,095 -2,183   0,033* 

Collusion -0,062 0,136 -0,453 0,652 

Sig. F 0,012    

R Square 0,273    

Adjusted R Square 0,179    

         *Signifikan  sebesar 5% dan ** sebesar 10% 

Berdasarkan tabel 4 dapat dikatakan bahwa 
model yang diformulasikan pada persamaan re-
gresi linear berganda sudah tepat (fit). Tabel 4 ju-
ga menunjukan nilai Adjusted R Square menun-
jukan bahwa besaran pengaruh variabel inde-
penden terhadap variabel dependen dalam pene-
litian adalah sebesar 17,9%, sedangkan sisanya 
sebesar 82,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya 
yang tidak masuk dalam model penelitian ini.  

Pengujian hipotesis pada tabel 4 untuk pe-
ngaruh Financial Stability pada Potensi Kecurang-
an Pelaporan Keuangan dapat disimpulkan hi-
potesis ke-1 diterima yang artinya Financial Sta-
bility berpengaruh pada Potensi Kecurangan Pela-
poran Keuangan. Pengujian hipotesis ke-2 untuk 
pengaruh External Pressure pada Potensi Kecu-
rangan Pelaporan Keuangan dapat dimpulkan hi-
potesis ke-2 diterima yang artinya terdapat pe-
ngaruh External Pressure terhadap Potensi Kecu-
rangan  Pelaporan  Keuangan  pada  alfa  sebesar 
10%. Pengujian hipotesis ke-3 dapat disimpulkan 
hipotesis ke 3 ditolak dalam arti ineffective Mo-
nitoring tidak berpengaruh pada Potensi Kecu-
rangan Pelaporan Keuangan. Pengujian hipotesis 
ke-4 dapat dikatakan hipotesis ke 4 ditolak dalam 
arti tidak terdapat pengaruh Change In Auditor pa-
da Potensi Kecurangan Pelaporan Keuangan per-
usahaan. Pengujian hipotesis ke-5 dapat disim-
pulkan  hipotesis  ke-5  diterima  dalam arti terda- 

 

 

pat pengaruh Change in Director pada potensi 
kecurangan Pelaporan Keuangan. Pengujian hi-
potesis ke-6 dapat dikatakan hipotesis ke 6 diteri-
ma dalam arti terdapat pengaruh Arogance ter-
hadap Kecurangan Pelaporan Keuangan dan Pe-
ngujian hipotesis ke-7 dapat disimpulkan hipo-
tesis ke 7 ditolak yang artinya Collusion tidak ber-
pengaruh pada Potensi Kecurangan Pelaporan 
Keuangan. 

5. Pembahasan  

Financial Stability pada potensi Kecurangan 

Pelaporan Keuangan.  

Berdasarkan hasil analsis, Financial Stability 
berpengaruh positif terhadap potensi Kecurangan 
pelaporan keuangan. Hal ini menunjukan terda-
pat hubungan searah antara kestabilan keuangan 
perusahaan dengan potensi kecurangan pela-
poran keuangan yang artinya semakin stabil kon-
disi keuangan perusahaan, maka potensi kecu-
rangan pelaporan keuangan juga semakin tinggi. 
Stabilitas kondisi keuangan perusahaan menja-
dikan perusahaan kemungkinan menciptakan 
pos-pos baru yang menguntungkan perusahaan 
seperti misalnya menciptakan pos biaya yang ti-
dak perlu yang mengakibatkan meningkatnya bi-
aya dan berakibat pada penurunan laba sehingga 
beban pajak semakin kecil. Hasil ini didukung de-
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ngan penelitian terdahulu Septriyani & Handa-
yani (2018) yang menyatakan perusahan dengan 
perubahan total aset yang semakin tinggi berpo-
tensi melakukan kecurangan pelaporan keuangan 
untuk menarik perhatian investor dan penelitian 
Skuen et al., (2019) mengindikasikan bahwa saat 
perusahan berada rata-rata industri, hal ini men-
dorong manajemen untuk melakukan kecurangan 
pada pelaporan keuangan untuk meningkatkan 
performa keuangan. 

External Pressure pada potensi Kecurangan Pela-
poran Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis, External Pressure 

yang diukur dengan Leverage berpengaruh negatif 

terhadap potensi kecurangan pelaporan keuang-

an menunjukan besar utang suatu perusahaan 

maka akan memperkecil  potensi kecurangan pe-

laporan keuangan. Hal demikian disebabkan oleh 

kemungkinan pihak kreditur memiliki analisis 

tersendiri atas pemberikan kredit terhadap pihak 

perusahaan atau pihak kreditur dalam persetu-

juan pengajuan pinjaman mempertimbangkan 

berbagai faktor dimana persetujuan pemberian 

pinjaman dilihat dari perusahaan yang terhindar 

dari sanksi hukum baik dari OJK maupun dari 

lembaga hukum  lain, hal lain kemungkinan se-

makin besar hutang maka pihak kreditur (bank) 

akan cendrung melakukan pengawasan yang 

tinggi, hal demikian tentunya akan manjadikan 

peluang menajemen untuk melakukan kecu-

rangan akan semakin kecil sehingga perlu me-

nampilkan kinerja sesungguhnya. Hasil Peneli-

tian ini didukung dengan penelitian terdahulu 

oleh Quraini & Rimawati, (2018) yang menyata-

kan berpengaruh negatifnya leverage terhadap po-

tensi kecurangan pelaporan keuangan disebabkan 

oleh kemungkinan keditur mampu mengawasai 

jalannya siklus utang suatu perusahaan yang me-

nyebabkan kecilnya kemungkinan potensi mela-

kukan kecurangan terhadap pelaporan keuangan.     

Ineffective Monitoring pada potensi Kecurangan 
Pelaporan Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis Ineffective Moni-
toring tidak memiliki pengaruh pada potensi ke-
curangan pelaporan keuangan perusahaan.  Hasil 
menunjukan semakin tidak efektif sistem penga-
wasan oleh dewan komisaris independen suatu 
perusahaan maka peluang potensi Kecurangan 
Pelaporan Keuangan semakin kecil, hal ini ke-
mungkinan perusahaan memiliki pengawasan 

yang sangat baik atau komisaris independen 
dalam suatu perusahaan memiliki sikap yang in-
dependen terhadap tata kelola perusahaan se-
hingga menjadikan mereka terhindar dari inter-
vansi dari pihak lain. Hal ini didukung dengan 
fenomena atas kasus kecurangan laporan keu-
angan yang diangkat peneliti dimana Komisaris 
independen menolak menandatangani laporan 
keuangan perusahaan yang menurut mereka ti-
dak sesuai dengan Standar Akutansi Keuangan 
(SAK). Hasil ini didukung dengan penelitian Ye-
sariani & Rahayu (2017) yang menyatakan ke-
mungkinan dengan adanya dewan komisaris in-
dependen yang bersikap independen akan mem-
beri sedikit jaminan bahwa pengawasan suatu 
perusahaan akan semakin baik dan objektif. 

Change in Auditor pada Potensi Kecurangan 
Pelaporan Keuangan  

Berdasarkan hasil analisis Change in Auditor 
tidak berpengaruh pada Potensi kecurangan pela-
poran keuangan, hal ini menunjukan bahwa per-
gantian auditor suatu perusahaan tidak menjadi-
kan perusahaan untuk melakukan tindakan kecu-

rangan. Tidak berpengaruhnya pergantian audi-
tor terhadap potensi kecurangan pelaporan keu-
angan disebabkan kemungkinan pergantian au-
ditor dilakukan oleh suatu perusahaan didasar-
kan pada penyelesaian kontrak yang sudah diten-
tukan ataupun hal lain dimana pergantian audi-
tor dikarenakan untuk menekan fee audit peru-
sahaan dengan cara memperbaiki tata kelola pe-
rusahaan sehingga fee audit berikutnya tidak terla-
lu tinggi. Hal ini tentunya pergantian auditor su-
atu perusahaan tidak untuk melakukan kecu-
rangan Hasil ini didukung dengan penelitian 
Quraini & Rimawati (2018) dan Skuen (2019) yang 
menyatakan pergantian auditor buka sepenuhnya 
untuk untuk memperlancar tindakan kecurangan 
yang dilakukan perusahaan akan tetapi perganti-
an auditor disebabkan merasa tidak puas dengan 
kinerja auditor sebelumnya. 

Change in Director pada Potensi Kecurangan 
Pelaporaan Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis Change In Direc-
tor berpengaruh positif pada potensi kecurangan 
pelaporan keuangan, hal ini menunjukan adanya 
hubungan searah pergantian direksi sutu perusa-
haan terhadap Potensi Kecurangan Pelaporan Ke-
uangan, pergantian direksi suatu perusahaan 
dapat menyebabkan kecurangan atau pergantian 
direksi dapat disebabkan oleh direksi terbukti 
melakukan kecurangan terhadap pelaporan keu-
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angan. Hal ini didukung dengan fenomena atas 
kasus perusahaan BUMN yang diangkat peneliti 
yang mana pergantian direksi disebabkan direksi 
sebelumnya terbukti melakukan kecurangan. Ha-
sil penelitian ini didukung dengan penelitan Sep-
triyani & Handayani (2018) yang menyatakan 
pergantian direksi suatu perusahaan untuk me-
nutup kecurangan yang dilakukan direksi sebe-
lumnya, dengan adanya pergantian direksi baru 
dalam suatu perusahaan mengakibatkan akan se-
dikit sulit dalam mendeteksi potensi adanya ke-
curangan karena direksi baru membutuhkan 
waktu yang cukup untuk beradaptasi dengan in-
formasi keuangan suatu perusahaan.  

Arogance Terhadap Potensi Kecurangan Pela-
poran Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis Arogance ber-
pengaruh negatif pada potensi kecurangan pela-
poran keuangan, hal ini menunjukan terdapat hu-
bungan tidak searah Arogance dengan potensi ke-
curangan pelaporan keuangan dimana tingginya 
frekuensi photo CEO yang ditampilkan dalam  
laporan keuangan menunjukan peran yang op-

timum terhadap tata kelola perusahaan namum 
tidak berpotensi menambah adanya kecurangan. 
serta kemungkinan adanya unsur kehati-hatian 
atau kesadaran tanggung jawab terhadap peran 
CEO dalam menjalankan tugasnya dan menjaga 
nama baik sehingga mejadikan dirinya tidak me-
miliki keberanian dalam melakukan kecurangan. 
Hal ini didukung dengan fenomena sekarang  di 
Indonesia dimana perusahaan BUMN sudah 
menjadi sorotan Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK) terkait dengan maraknya kasus korupsi 
yang terjadi di perusahaan BUMN dan hasil 
survei ACFE 2019 juga yang membuktikan lem-
baga/organisasi BUMN menduduki posis kedua 
setelah Pemerintah sebagai lembaga/organisasi 
yang dirugikan akibat tindakan fraud, hal lain 
juga dikarenakan kebijakan Mentri BUMN dalam 
Peraturan Mentri Badan Usaha Milik Negara ten-
tang Kontrak Manajemen Dan Kontak Manaje-
men Tahunan Direksi Badan Usaha Milik Negara 
dan terdapat pada pasal 6 terkait KPI (Key Per-
formance Indicator) dimana KPI merupakan salah 
satu alat ukur untuk menilai kinerja perusahaan 
dan atau/Direksi. 

Collusion terhadap Potensi Kecurangan Pela-
poran Keuangan  

Berdasarkan hasil analisis menunjukan Col-
lusion yang diukur dengan rangkap jabatan de-
wan komisaris independen tidak berpengaruh 

pada potensi kecurangan pelaporan keuangan, 
hal ini membuktikan bahwa rangkap jabatan de-
wan komisaris independen tidak menjadikan me-
reka untuk bersikap tidak independen terhadap 
tata kelola perusahaan akan tetapi setiap masing-
masing komisaris independen relatif independen. 
Hal ini didukung dimana terdapat rangkap jabat-
an komisaris independen dalam objek penelitian 
tidak melanggar Undang-Undang No 19 tahun 
2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dan ti-
dak melanggar Otoritas jasa keuangan (OJK) dan 
juga rangkap jabatan hanya didominasi oleh satu 
kriteria yaitu sebagai mantan pejabat atau mantan 
militer. 

6.  Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpul-
kan bahwa elemen-elemen fraud hexagon dian-
taranya Pressure yang diukur dengan Financial 
Stability dan External Pressure, Cappability, Arogan-
ce terbukti memiliki pengaruh terhadap potensi 
kecurangan pelaporan keuangan, sedangkan O-
portunity, Rasionalization dan Collusion tidak ter-
bukti memiliki pengaruh pada potensi kecurang-
an pelaporan keuangan perusahaan. Besarnya 
pengaruh variabel Independen diantaranya Fi-
nancial Stability, External Pressure, Ineffective Mo-
nitoring, Change In Auditor, Change In Director, Aro-

gance dan Collusion sebesar 17,9% sementara 82,1% 
dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan 
dalam model ini.   

Saran 

Keterbatasan penelitian ini adalah kolusi 
dalam merujuk pada perjanjian yang menipu atau 
kejahatan yang berpotensi pada kecurangan, akan 
tetapi hasil penelitian menunjukan tidak semua 
rangkap jabatan dewan komisaris atau kegiatan 
yang melibatkan dewan komisaris dan pihak ke-
tiga tidak selalu berkonotasi jahat. Objek pene-
litian hanya dibatas pada perusahaan Negara 
(BUMN) sehingga menjadikan sampel penelitian 
kurang banyak yang mungkin dengan memilih 
oblek berbeda akan memperkaya hasil penelitian. 
Masih terbatasnya terhadap penggunaan varia-
bel-variabel dalam penelitian ini dalam mengu-
kur Potensi Kecurangan Pelaporan Keuangan.  

Peneliti selanjutnya disarankan pengukur-
an kolusi bisa diukur menggunakan sampel yang 

terbukti bermasalah secara hukum sehingga ter-
dapat kebaruan dalam penelitian karena pengu-
kuran sampel yang terbukti bermasalah secara 
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hukum belum ada yang menggunakan dalam 
mendeteksi kecurangan pelaporan keuangan atau 
perlu mengembangkan pengukuran lain sehingga 
memperkaya pengukuran variabel kolusi dan 
memperkaya hasil penelitian. Peneliti selanjutnya 
dapat menggunkan variabel-variabel lain dalam 
mendeteksi Potensi kecurangan pelaporan keu-
angan sehingga menambah bersarnya pengaruh 
terhadap potensi kecurangan pelaporan keuang-
an 
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